BAB Iv

ANALISA NILAI DAN KEKUATAN DALAM HADITS

MENGQOSHOR SHALAT MUSAFIR DALAM SUNAN AD-DARIMI

A. Analisa Terhadap Nilai Sanadnya

Sebagail mana telah diungkapkan pada bab terdahu-
lu, bahwa untuk melakukan suatu penilaian hadits . 8angat
bergantung kepada keberhasilan para Ulama' didalam menge
tahui jati diri yang terpenting dan terksait dengan persa
ratannya sebagai perawi hadits yang dapat di golongkan -
pada kelompok " al-Maqbulin", sehingga selanjutnya dapat
diketahuilah hasilnya., apakah is shahih, hasan, atau Doif.

Beracu .« psdea biodata dari keseluruhan perawl -
hadits yang telah diungkapkan pada ahir bab III,: . kini
Penulis aken menganalisa tentang kualitas atau nilai sa
nadnya sebagai berikut : ad-Darimi ( 181 H. - 255 H, )
1. Abu 'Ashim ( 122 H, - 212 H)

2. Ibnu Juraij ( - 146 H.)

3. Ibnu Abi 'Amar ( - )

4. Abdullah bin Babaih ( - )
>. Ya'la bin Umaiyah., ( - 47 H )

Mukhorrij haditsnya adalah Imam ad-Darimi yang
telah populer dikalangan ulama' muhadditsin akan kesiqo-

hannya sebagaimana telah dipaparkan pada bab III sudb
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Imam ad-Darimi menerima hadits dari Abu 'Ashim .
Penerimaan haditsnya memakai penghubung‘"Akhbaronaﬁ yang
menandakan hadits tersebut diterima secara sama'., Konsen
Sus ulama' muhaddisin cara ini merupakan cara yang palin
ng tinggi, dijamin aman dari kekeliruan sebagal mana te

lah dilakukan pada zamaan Nabi Saw.

Walaupun tidak disebutksan, bahwa Abu 'Ashim mempu
nyai murid ad-Darimi, dari kesiqohan ad-Darimi, diperkua
at dengan penerimaan beliau secara sama'i menun jukkan be

liau keduanya,Abu *Ashim (922-2912H), % Mattasi] @

Abu 'Ashim menerima dari Ibnu Juraij beliau ada =
lah tsiqoh kata Imam ad-Darimi, Isma'il bin dawud dari
Ibnu Ma'in beliau adalah orang yang tidak punya cacat.
Tetapi Ibnu Juraij tidak menyebutkan gurunya Ibnu | Abi
'Amar. Begitu sebaliknya Ibnu Amar telsh menyebutkan basah
wWa Ibnu Juraij adalah muridnya Ibnu Abi Amar dan beliau-

adal ah termasuk orang yang tsiqgoh.

Abdullah bin Babaih dengan muridnya bersambung ya
itu bernama Ibnu Abi 'Amapr keduanya sama-sama saling me-
nyebutkan sebagai muridnya, dan yang satunya mengakui se
bagai gurunya berarti sanadnya bersambung. Juga tidak te
tergolong dusta atau cacat.

Ya'la bin Umayyah beliau adalah termasuk sshabat
Nabi Saw., Beliau ini mempunyai murid yang bernama Abdula
bin Babaaih beliau adalah tergolong Tabi'i yahg tsiqoh.

sedangkan Ya'la bin 'Unayyah adalah bertemu langsung de-
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ngan Rasulullah., Jadi hadits yang pertama ini adalah mut
tasil dan sanadnya tidak ada illatnya.

Hadits yang ke dua, sanadnya adalsah

1. Muhammad bin Yusuf ( 120 H, - H.)
2, Al - Auza'i ( 88 H. - 158 H.)
3. Az - Zuhri ( 50 H. - 125 H.)
4, Salim ( H. - 107 H.)

5. Abihi ( Abdullah bin Umar ) ( 10 SH.- 73 H.)

Muhammad bin Yusuf sebagaimana dalam biodata ter
bukti mempunyai murid bernama ad - Darimi, sehingga bisa
diterimalah kalau sighotnya sama' "akhbarana" dipakai da
lam proses tahammul antara keduanya. Ibnu Yusuf ini dini
lai banyak ulama! sebagal perawi yang tsiqoh. Namun ula-
ma' bagdad mengatakan beliau adalah telah hembuat kesala

han hampir 150 hadits yang beliau terima dari Sufyan.

Beliau terjadi kontra diksi(ta'arrud) antara jarh
dan ta'dil seperti diatas, maka jumhur ulama’ mendahuluk
kan jarh secara mutlak. Walaupun jumlah penta'dilannya -
lebih banyak, Sebab bagi jarh tentu punya ilmu yang tida
dak diketahui oleh penta'dil. (Fathurrahman, 1970:273),

Ketentuan tersebut tentu berlaku juga pada Muham-
mad bin Yusuf, Artinya walaupun antara Imam ad .- Darimi
Muhammad bin Yusuf muttasil, karena beliau Pernah membu-

at kesalahan maka menjadi do'if,

Muhammad bin Yusuf mempunyai guru yang bernama @
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Al - Auza'i beliau keduanya dinilai tsiqoh beliau terbuk
ti mempunyai murid yang bernama Muhammad bin Yusuf ‘.- dan
Al-Auzé'i punya guru bernama Az-Zuhri dan tkeliau adalsh-
orang yang punya segudang ilmu sedangksan antara muridnya
beliau adalah sama-sama tsiqohnya dan tidak mempunyai ca
cat keduanya.‘

Salim adalah bersambung (mutashil) antara guru dan
muridnya gurunya adalah ayahnya sendiri sekaligus sebaga
gal sahabat rosullullah Saw. Adapun dengan miridnya yai-
tu Az - Zuhri ketiga tiganya ini adalah bersambung -dan
tsiqoh, kesimpulannya semuanya ini muttasil dan taiqoh,
berhubung ada yang terduga satu yaitu Muhammad bin Yusuf
dinilai oleh ulama® Bagdad pernah membuat kesalahan kurg
ng lebih 150 hadits, Maka hadits Yang diriwayatkan Imam
ad-Darimi ini dinilai dho'ir,

- Hadits yang ke tiga, sanadnya adalah
1. Muhammad bin Yusuf ( 120 H, - H.)
107 H. 198 H.)

2. Sufyan bin !'Uyainah (
3. Muhammad bin al-Munkadir ( 60 H. - 133 H.)
(

4. Anas bin Malik 10 SH . - 93 H,)

Muhammad bin Yusuf sebagaimana sudah dijelaskan -
pada hadits yang ke dua. Muhammad bin Yusuf menerima h@d
dits dari gurunya Sufyan bin 'Uyainah merupakan merupaiu
kan orang yang tsiqoh kata para ulama', Muhammad bin Yu-

suf menerima hadits dari gurunya ketika berada di Makkah

berarti keduanya muttasii,
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“. Sufyan bin 'Uyainah mempunyai guru . yang bernama:
Muhammad bin al-Munkadir., Menurut pendapat para ulama' ,
beliau adalah termasuk obang yang tsiqoh. Muhammad al-Mu
munkadir mengakui punya murid yang bernama Sufyan ° ::bin
Uyainah, berarti keduanya muttasil.

Muhammad bin al-Munkadir punya guru yaitu : Anas
bin Malik adalah pembantu Rasulullah Saw., Selama 10 ta =
hun, para ulama',beliau adalah orang yang nomer tiga da
lam meriwayatkan hadits setelah Abdullah bin Umar,beliau
meriwayatkan hadits sebanyak: 2. 286 buah hadits,

Sanad yang paling sahih dari padanya adalah Malik
dari gz-Zuhri, Sedangkan sanad yang paling lemah daripa-
danya ialah Daud bin Muhabir dari Ayahnya Muhabir, dari
Abban bin Abi Ilyas dari Anag bin Malik, (Achmad Usman,
1982 : 18 ). Jadi sanad hadits yang ke tiga ini periwaya
tannya melalui orang yang tsiqoh, tetapi ada yang mengha
mbat kesahihannya yaitu Muhammad bin Yusuf,: .-

Hadits yang ke empat, sanadnya adalah :

1. Utsman bin Muhammad ( H.- 239 H.)
2. Sufyan bin 'Uyainah ( 107 H. - 198 H.)
3. Ibrahim bin Maisyaroh dan Ibnu Munkadir (60H.-133 H,)
4. Anas bin Malik (10 SH. - 93 H,)

Hadits yang ke empat ini diterima oleh ad- Darimi
dari Utsman bin Muhammad tetapi beliau keduanya tidak me
nyebutkan antara guru dan muridnya, sebenarnya Utsman bi

bin Muhammad adalah orang yang sangat dipercaya dan juga
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orang yang tsiqoh.

- Sufyan bin 'Uyainah adalah orang yang banyak meri
wayatkan hadits kurang lebih 7.000 buah hadits, Hal ini
cukup di banggakan atas kemampuan dalam menghafal hadits
tetapi sayangnya beliau tidak menyebutkan muridnya yang‘
bernama 'Utsman bin muhammad, hanya dikatakan dan lain -
lain, dengan alasan tidak saling menyebutkan antara guru

dan muridnya maka dianggap kurang memenuhi syarat(illat)

Ibrahim bin Maisyaroch adalah tergolong orang yang
tsiqoh dan ahli dalam bidang ilmu agama, beliau menyebut
kan gurunya yaitu: Anas dan beliau menyebutkan muridnya,

yaitu Sufyan bin 'Uyainah. Jadi keduanya ini muttasiil,

Tbnu Munkadir sudah disebutkan dihadits yang keti
g8 tadi yaitu sama beliau bpunya guru yaitu : Anas dan
juga punya murid yaitu Sufyan bin '"Uyainah keduanya ada-
lah termasuk orang-orang yang tsiqoh., jadi sanad ini mut
tasil,

Anas bin Malik merupakan sahabat Nabi Saw. yang
Pernah membantu dirumahnya selama 10 tahun, belian juga
merasa mempunyai murid yang bernama Ibnu Munkadir . _dan
Ibrahim bin Maisyaroh. Keduanya muttasil, ‘
- Kesimpulan hadits ke empat ini sebenarnya sanad

nya orang-orang tsiqoh, tetapi ada yang tidak menun jukan

antara murid dan gurunya maka dinilai dho'irf,

- Hadits yang ke lima, sanadnya terdiri dari :
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Sunan ad-Darimi ( 181 H.- 225 H.)

—
®

2y Muhammad bin Yusuf ( 120 H.- )

3. Sufyan bin 'Uyainah ( 107 H. - 198 H.)
4. Az - Zuhri ( 50 H. - 125 H.)
2. 'Urwah bin az-Zubair ( 23 H. - 93 H.)
€. 'Aisyah ( 9 SH., - 59 H.)

Muhammad bin Yusuf sudah disebutkan dihadits ya-
yang ke dua diawal tadi dan hadits yYyang ke tiga tadi,

Az-Zuhri beliau adalah orang yang paling mengarg
ti di1 Hijajz dan Syam para Ulama' mengatakan . . ‘heliau
adalah orang yang tsiqoh. Beliau mempunyai guru bernama
'Urwah bin az=Zubair dan beliau mengatakan kalau mempu-
nyai murid yaitu : Sufyan bin 'Uyainah, dengan demikian

maka keduanya muttasil,

'Urwah bin az-Zubair beliau adalah orang . iyang
berilmu lagi tsiqoh. beliau juga menyebutkan guru _.dan
muridnya gurunya yaitu : 'Alsyah dan muridnya yaitusAz-
Zuhri antara keduanya sama-sama tsiqoh, maka dikataakan
muttasil,

‘Alsyah adah Ummul mu'min istri Rasulullah Saw,
Juga meriwayatkan hadaits terbanyask ke empat - getelah,
Anas bin Malik beliau meriwayatkan sebanyak 2. 286 buah
hadits. Beliau mempunyai murid yang bernama Urwah bin
az-Zubair, Jadi antara keduanya ada hubungan antara gu-

ru dan murid maka dinamakan muttasil,

Hadits yang ke 1ima ini sebenarnya diriwayatkan-

Oleh orang-orang yang tsiqoh, tetapi ada diantaranya o-
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orang yang tertuduh telah membuat kesalahan hadits kura
ng lebih 150 hadits yaitu Muhammad bin Yusuf maka hadis
ini dinamai hadits dho'if.

- Hadits yang ke enam, sanadnya terdiri dari :

1. Muhammad bin Yusuf { 120 H, = H.)
2. Sufyan bin Uyainah ( 107 H. - 198 H.)
3. Yahya (Ibnu Abi Ishagq) ( H, - 136 H,)
4. Anas bin Malik (10 S8H. - 93 g.)

Muhammad bin Yusuf sudah dijelaskan pada hadis
yang ke dua beliau adalah menerima hadits dari gurunyaa
yaitu Sufyan bin 'Uyainah ketika berada di Makksh teta=
Pi Muhammad bin Yusuf tidak menyebutkan gurunya Sufyan
bin 'Uyainah begitu juga Sufyan tidak menyebutkan murid
nya : Muhammad bin Yusufs Jadi antara keduanya tidak mu
tasil,

Yahya ( Ibnu Abi Ishaq) para ulama! mengatakan,
bahwa beliau adalah orang yang tsiqoh beliau dengan gu-
runya bersambung yaitu : Anas bin Malik tetapi tidak me
nyebutkan muridnya Sufyan, jadi keduanya terdapat sua

tu halangan sehingga tidak muttasil.

Anas bin Malik beliau adalah sahabat Rasulull%h.
yang pernah mengabdi dirumah Nabi Saw. kurang lebih se
lama 10 tahun ¢ Anas bin Malik tidak menyebutkan murid-
nya Yahya (ibnu Abi Ishaq) maka sanat hadits yeng ... ke
enam tidak muttasil.
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- Hadits yang ke tujuh, sanadnya terdiri dapri

1. Abu *Asihim (122 H. - 212 H,)
2. Ibnu Juraij ( H. - 146 H.)
3. Ismail bin Muhammad ( H. - 134 H.)
4. Khamid bin Abdurrahman bdin Auf ( H. - 105 H,)
5. As - Saib bin Yazid ( H. - 88 H,)

( H. - 14 H.)

6. Al-Alla'i bin al-Hadrami

Ad.~- Darimi meriwayatkan hadits dari Abu 'Ashim,
Penerimaan haditsnya memakai kata - kata Penghubung "Ah
barona" yang menan dakan hadits tersebut diterima seca-
ra sama' konsensus ulama' muhadditsin mengatakan .-carsg

ini merupakan cara yang paling tinggi.

Abu 'Ashim menerima hadits dari gurunya Ibnu Ju-
raij beliau adalah sama-sama tsiqoh dan beliau sdalah
orang yang tidak Punya cacat, Begitu pula Ibnu Juraij
menyebutkan murid dan gurunya yaitu : Abu 'Asim dan se
bagai gurunya Isma'il bin Muhammad. Jadi antara Ibnu Ju
raij dan Abu TAbu 'Ashim adalah ¢ Muttasil.

Ismail bin Muhammad adalah orang yang mempunyai-
bpredikat "tsiqotul Hujjah" dan banyak ulama' Yang menga
takan beliau adalah "tsiqoh". Adapun guru heliau ‘adalah
Khamid bin Abdurranman dan murid beliau adalah Ibnu Ju

raij, Jadi antara murid dan gurunya : muttasii.

Khamid bin Abdurrahman ibnu Auf para ulama'® juga

mengatakan beliau adalah orang yang tsiqoh. Adapun gury
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nya beliau tidak menyebutkan Assaib bin Yazid sebagai -
gurunya. Adapun dari muridnya beliau juga tidak menyebu
tkan murid yang bernama : Ismail bin Muhammad, Jadi an-

tara keduanya tidak muttasil .

Assaib bin Yazid menurut sebagian ulama' "~ beliau
adalah orang yang tsiqoh., Beliau menyebutkan siapa guru
nya : Al-Alla'i bin al-Hzdrani dan juga menyebutkan si
apa sebagai muridnya termasuk : Khamid bin Abdurrahman,

Jadi antara guru dan muridnya ini : Muttasil.

Al - Alla'i bin Al-Hadrami beliau adalah termasu
suk sahabat Rasulallah Saw. beliau menyebutkan siapa
muridnya diantaranya : As - Saib bin Yazid. Jadi antar

ra keduanya : Muttasil.

Dalam hadits yang ketuju ini diri wayatkan orang
yang siqoh, dan tidak ada yang kena tertuduh sebagai pPe
ndusta. Petapi ada yang menjadi penghalangnya untuk men
capail predikat Sahih, yaitu pada sanad yang ke .~-empat
yaitu Khamid bin Abdurrahman bin Auf tidak menyebutkan-
siapa guru dan muridnya., Jadi sanad ini dianggap terpu=
tus atau tidak bersambung ( dho'if),

- Hadits yang ke delapan, sanadnya terdipi dari

1. Abdullah bin Said (  H. = 157 H.)
2. Khafsho ( 117 H. - 195 H.)
3. Abdurrahman bin Khamid Abdurrahman bin Auf{( - 137H)
4, As-Saib bin Yazid ( H., - 88 H.)

5. Al - Alla'i bin Al-Hadrami. ( - 14 H,)
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Ad - Darimi meriwayatkan hadits dari Abdullah =
bin Sa'id, penerimaan haditsnya memakai penghubung kata
kata " Ehaddatsana" menunjukkan tiadanya kesamaran atas

kemutasilannya.

Kemuttasilan diatas ternyata tidsak didukung oleh
kualitas : Abdullah bin Said adalah orang yang dapat di
Percaya, kata para Ulama' muhadditsin beligu Juga mempu-
nyai predikat "tsiqoh" tetapi dalam ketsiqohannya "~ ini
tidak mendukung kemuttasilannya sanadnya sebab keduanya
tidak menyebutkan muridnya : ad-Darimi dan Imam ad-dari
mi juga tidak menyebutkan bahwa Abdullah bin Said adala

sebagai gurunya, S8ehingga keduanya tidak muttasil,

Abdullah bin Said dengan gurunya : Khafso bin
ghiyas antara keduanya masih kurang depat dikataken mut
tasil sebab Khafsho sendiri tidak menyebutkan bahwa ka-
lau Abdullah itu sebagai muridnya, sehingga dari - sini
kelihatan antara keduanya : tidak muttasil.

Khafshoh bangak para ulama' muhadditsin mengataka
kan bahwa beliau adalsh orang yang "tsiqoh" tetapi beli
au adalah tidak menyebutksn siapa nama gurunya yang ber
nama : Abdurrahman bin Khamid bin Abdurrehman bin Auf .
maka dengan demikian sanad yang ketiga ini juga tidak
Muttasil. Abdurrahman( -137 H)Khafshoh (117-195 H.)

Abdurrahman bin Khamid bin Abdurrahman bin Auf,

banyak para Ulama' mengatakan bahwa beliau adalah siqgoh
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adapun.gurunya adalah As-Saib bin Yazid adapun muridnya
beliau tidak menyebutkan muridnya yang bernama Hafsho .
adapuﬁ keduanya sama-sama sigohnya, Karena beliau tidak
saling menyebutkan antara guru dan muridnya maka sanad

hadits ini : tidat muttasil.

As - Saib bin Yazid beliau adalah orang yang tsi
qoh kata para ulama' belisu ini menyebutkan siapa guru-
nya dan siapa muridnya yang menerima hadits tersebut .
mqmngwwwaiuﬂl:Al-AHﬁﬁlﬁn&bMﬂ&Wn dan
muridnya yaitu : Abdurrahman bin Khamid maka entara ke
duanya ini pernah bertemu antara murid dan gurunya jadi

sanad yang kelima ini muttashil.

Al-Alla'i bin al-Khadrami beliau adalah sahabat-
Rasulullah Saw, Beliau mempunyai murid yang bernamasAg-

Saib bin Yazid . Jadi antaras keduanya ini : Muttasil

Setelah kita tela'ah hadits yang ke delapan ini
ternyata yang meriwayatkan orang-orang tsiqoh . _tgtapi
kesiqohannya itu tidak bisa menjamin haditsnya :-shahih
karena ada perawi yang tidak menyebutkan guru dan murid
nya sehingga menjadi penghalang (terputus) nya sanad ha
dits tersebut dho'if,

Selesailah sudah pembahasan atau penelitian ter
hadap kualitas sanad hadits tentang salet mysafir(qosor)
yang dimuat Qalam:kitab " Sunsan ad-Darimi " dari ke de-
lapan hadits tersebut, térnyata rata-rate tiap-tiap sa

nadnya adas rawi Yang kualitasnya menghambat kesahihan -
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haditsnya. Namun Alhamdulillsh tidak terdapat satu rawi
Pun yang tertuduh dusta, sehingga kalau memang - . ..dalam
shahih Bukhari dan muslim terdapat haditsnya dan sanad-
nya sahih maka haditsnya masih dapat terangkat derajatn

nya,

B. Analisis Tehadap Nilai Matannya .

Untuk menganalisa nilei matan hadits ini dipakai
dua metode :

1. Menggunakan metode komparasi :
Yaitu, matan hadits yang terdapat dalam Sunan ad~ Da
~ rimi diperbandingkan dalam hadits yang terdapat dala
lam kitab shahih Bukhari atau shahih Muslim. Apabila
dalam dua kitab tersebut, juga memuat hadits - . yang
sama , = maka ia akan berfungsi sebagai syahid atau

muttabi?,

2, Bila metode pertama tidak diketemukan, barulah digu-
nakan ketentuan berdaéarkan kaidah-kaidah kesahihan,

hadits .

Penerapan ( aplikasi ) dari metode diatas adala
sebagai berikut :

a, Hadits pertama, redaksi matannya adalah
VA Ot e i 6 (aicr yd s b
SW-S I L JEWN CﬂSEELL ) D | P J*»\___~39'Lf
?.?}Leb :—.:-.ﬂuie-—w

L:ﬁdf' I3 o I(C;J\ J2 s (AJAAh ol o8y A‘Q_J“ »
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Matan seperti diatas juga terdapat dalam riwayatnya Ima

m Muslim melalui sanad sebagai berikut ;
ST WA N N &.1&§@u_ecp o nl L e e
ugf&:gkuggm% q&uzﬁgk_,aﬂ Cidﬁcjﬁ"dﬁnfgk|“A1£QDL—J_:%u;ﬁ
» & N s ' w % ’ YO | .
19 eyl e o prOl el o s polio! gla
" S,Lw; it 55,. t‘-a . ,é’ “5.,:5‘(‘;}’1. ”_LL“MJ;J

\ {‘ l'
vfj;k‘*('f‘fé‘_}.\,o.ﬁ Do Y3b (3 M5 e “:';.53" &t v
Aswrpavi 2§} .0(19';»\)&,_39\5

Hadits riwayat Imam Muslim tersebut bernilai sa
hih baik sanad maupun matennya. Kalau diperhatikan sana
nadnya , maka yang berbeda hanya terletak pada rawi ter
shirnya. Kalau pada Imam‘ad-Dﬂvimi rawi terahirnya: Abu
'Ashim dengan kualitas tsiqoh. Sedangkan pada Imam Mus-
lim perawinya : Abdullah bin Idris, dengan kualitas: Si

qoh. Selain para perawi diatas semuanya sama,

Sedangkan mengenai matannya, meaka yang terdapaat
Pada Imam ad-Darimi tidak ada tambahan® E:Eo(é.b‘rd "
tetapi tidak kontradiksi sama sekali dengan yang terda-
Pat pada hadits Imam Muslim tersebut, .= Maka hadits

Imam Muslim berfungsi sebagai sahid atau mutabi'nya.

Konsekwensinya positifnya terangkatlah nilai ha-
dits ad-Darimi yang tidak ada tambahannya tersebut di
atas, meskipun tidak ada tambahannya tetapi isinja tida
dak bertentangan dengan hadits yang lebih sahih. Jadi

nilai hadits yang ke satu ini adalah : Sahih karena se
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mua rawinya tsiqoh dan muttasil serta marfu' Kepada Na

bi Saw. Hadits yang pertama adalah Shahih.

b. Hadits kedua, redaksi matannya ;

S5 Sy 5 e G s “}"5" =
@m&waLMfmpMJQ“?Q&C#ﬁ

( Ad-Darimi, I, tt ; 354 )

Matan hadits tersebut diatas kalau diteliti ter

nyata juga punya 8yahid atau mutabi’ dalam kitab Muslim
maupun

Bukhari yang semakna pula, yaitu

Bromue s e duaks L FTLC IV P ;n\.g.ﬁ:, SR
xj‘)\)}u‘ Ao M@/M'Wduy&u’,&: r«b&.@: RSB
J&fbu' &8y i o (s i Byl O o L A5 a0 g

Cis ) oo (KD Bass Cobn st s dElsh L B (55T o

| ’ ’ (X )
( Muslim, I, tt, : 278 ) 3)4-:&__} \__.,M}

Dalam riwayat Imam Bukhari disebutken yaitu :

;;LGgELgyp;lc:ﬁkcﬁN_LuL,¢§~UE£ Caam IB st A
(T e wgf e ebe 8 de g, Sie
(&f S A L‘u" v A0 (.J‘A-C’é?) St fu:‘ﬁ

( Bukhari, II, tt s ¢ 53 )



104

Berdasarkan dua riwayat Imam Bukhari dan Imam
Muslim diatas, Imam ad-Darimi rawi terahirnya yaitu
Muhaﬁmad bin Yusuf, Imam Bukhari melalui : Mussaddad "
Imam Muslim melalui : Ubaidullah bin Mu'ad, Periwayat-
tan hadits ini antara kedua Imam tersebut sanadnya ti
dak ada yang sama antara sanad yang ‘pertema sampai ke
empat tidak ada Yang sama, baik dari Imam Bukhari atau
Imam Muslim begitu juga imam Bukhari sendiri s.cdengan
Imam Muslim periwayatannya Juga berbeda, Dalam periway
atan Imam ad-Darimi diriwayatkan oleh orang-orang yang
siqoh dan kepercayaan., Tetapi ada Penghalang satu untu
k memenuhi predikat sshih yaitu Rawi terahirnya sehing
ga ternilai sanad hadits ini dho'ir.

Adapun mengenai matannya, maka yang terdspat pa
da kitab Sunan ad-Darimi ssma sekali tidak bertentanga
ngan dengan dengan hadits Jang lebih sashih, baik pada
Bukhari ataupun pada Imam Muslim, Bahken hadits Imam
Bukhari berfungsi sebagai Mutabi' atan Syahidnya,

Konsekwensi positifnysa terangkatlah nilai hadis
ad-Darimi yang semula Dho'if 'pﬁ&a;ga&adnyarkarema;»ga
da riwayat Imqm Bukhori terdapat matan yang sama maka
hadits tersebut dinilai sebagai hadits :Hasan lighairi
hl .

¢. Hadits ke tiga, matémnya sebagal berikut

AU e s bt 1o, L.agp BT

( ad-Darimi, I, tt : 754 ).
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Matan hadits tersebut diatas kalau kita ‘telitd
ternyata juga punya mutabi*® atau sahid dalam kitab sho

hih Bukhari yang semekna pﬁia;yaitm g .
\JJK:;l’dmdasfg;ﬁ—ﬁlk§L~A S e, Hégngjq‘tli-hae
> ) J ' . o .
ACLR B de o il o s D00
- : . W{dap ,
Cldidtlehrs oot Ayt A?%-— I &

( Bukhari, II, tt : 54 ).

Hedits riwayat Imam Bukhari adalah Sahih baik
nilai sanad ataupun matannya, kalau diperhatikan dari
sanadnya, maka yeng berbeda hanya pada rawi yang terah
hir yaitu imam ad-Darimi menggunakan sanad: Muhammad
bin Yusuf, Imam Bukhari mengunakan sanad: Abu Nu'aim.
selain itu semuanya sama, Muhammad bin Yusuf adslah or
rang yang siqoh tetapi pernsh berbuat kesalahan dan ti
dak menyebutkan pada gurunya: Sufyan maka hadits terse

sanadnya dinilai : Dho'if.

Adapun matannya makna yang terdapat pada Imam
ad-Darimi tidak bertentangan dengan matan yang ada pa
da Imam Bukhari. Maka hadits.Imam Bukhari bebfungsi se
bagai mutabi' atau sahidnya. Maka terangkatlah niiei

hadits imam ad-Darimi yang semula dho'if menjadi hasan

lighairihi,
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d. Hadits ke empat, redaksional; matannya

g‘uj el o a9 U das g
YOS SEE VIR PR PIPRECTV

( ad - Darimi, I, tt : 355 ).

Penulis mencari dalam kitab sahih Imam Bukhari;
Imam Muslim, Imam Turmudzi den yang lainnya tidak mene
mukan hadits tersebut diatas. Jadi kalau kita \'finﬁau
dari segi s&hadnya maka yang meriwayatkan itu semuanya
adaleh orang-orang "tsiqoh" tetapi atas kesiqohannya -
itu tidak menjamin kemuttashilan perawi hadits. seper
ti pada rowi yang térahir yaitu *Utsman bin Muhammad ,
beliau tidak menyebutkan gurunya. Hadits yang keempat,

ini sanadnya ; Dho'if .

Adapun nilai dari matannya, maknanys tidak me
nyalahi atau tidak kontradiktif dengan hadita yang ~be
bih shahih. maka hadits yang ke empat ini dapat - kita

nilai sebagai hadits Mu'tallagq.

8. Hadits ke 1lima, redsksional matannya :

S OMICH tsitag }bdﬂ\QMJ’cg\ ,Jb
oNelig "'\534,3 CJa9 il sakeo o & ‘
= Olls oy L{Jjug»\ C :J’ 3

( ad - Darimi, I, tt : 355 )
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Imam Bukhori juga merivayatkannysa yaitu

2L:%ﬁt)y‘JgL¢)&49a» LEA~ 86 2 O ! )uJL\—»QSQ"
L}jxoM*J\sH«;A&s!u& Yudle OS-89,5 Ok
80 S 19 2t 800 235 (il s B s
Ma\,‘:ﬁ\;_jbbdﬁﬁjuw.f, IR Y A,Jlt

y UL::\-Q 2l LL-..,{;\.. JG

( Al-Bukhori, II, tt, : 54 - 55 ).

Dalam riwayat Imam Muslim redaksinya

&fs}&:\;ﬁ;y\bjum = S O s (B3~
Mwﬂ b L 150 oaali oo Mbd»aj‘)::—us

u}j‘uj \JZA 300 o4 ) L/nﬁpj C:i)§‘§
LSJ *wsdw'a{w m\gw‘sﬂ o) \ad

. U‘,qr“' J

( Muslim , I, tt 277 ).

Berdasarkan dengan dua piwayit, Bukhori dan
Muslim yang sudah diakui kesahihannya baik sanad maupu
Pun matannya. Sebenarnya hadits Imam ad-Darimi ini ber
nilai sebagai hadits hasan li-dzatihi karena adanya pe
rawi yang terdapat illat. Karena mempunyai sanad yang-
lain yang lebih dlabith, ma2ka hadits hasan li-dzati

hi menjadi hadits sahih li-ghairihi . ( Fathurrahman ,
1970 : 100-101 dan Mahmud Yunus, 1984 ; 30 ),

f. Hadits ke enam redaksi matanya sebagai berikut
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m&a?;é rlgcv\gdojlwéﬂlt ?/Lf“tf,t).?'- |
G il e o] ;wm_‘»s.gs xBalind
o 8 e al

(ad-Darimi, I, tt ; 355 )

Dalam riwayat Imam Bukhari menyebutkan

\J&J@ @u,bpwu&;j&ﬁgﬁ e i
Lyt Jgs L Caer 38 ey 310n ek
ot O B LN Om S 1
AR AN Deaz s amepmas ) ()

" b3 e s 1K

( al-Bukhori, II, tt : 53 )

Sanad pada Imam ad-Darimi ini dapat dinilai
Dho'if karena tidak bersambungnya rowi yang satu deng

&n yang lain, terdapat pada rawi Yang ke : 1,2 dan 3,

Adapun matannya lafadnya tidak sama tetapi mak
nanya (maksudnya) sama. Maksa dengan demikian .- . hadits

Imam Bukhari berfungsi sebagai mutabi' dan sahidnya,.

Maka konsekwensinya terangkatlah nilai . hadits
Imam ad-Darimi yang asalnya dho'if menjadi hasan 1i-
ghoirihi. (Fathur Rahmen, 1970 : 113).
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R. Haditas ke tujuh, redaksionalnya :

28 Xy de Wik a9y M
L5\ PRI IR e S g

(ad - Darimi, I, tt : 355)

Setelah diadaken pengecekan di dalam kitab-kita
tab lain penulis tidam menemukan hadits yang semisal -
guna untuk mengaplikasikan hadits yang satu - . dengan
yang lainnya, Maka penulis menggunakan metode yang ke~
dua yaitu : berdasarkan kaidah-kaidsh kesahihan hadits

B Kake hadits Imem ad-Darimi daepst di nilai seba-
gai hadits : Dho'if ., Yang terdapat pada rawi ke:3,4,5.

h. Hadits ke delapan, redaksional matannya :

W g OV OLr U e Y gk,
e P - L [P AP R I e

(ad - Darimi, I, tt ; 355).

C'

Setelah kami lakukan pengecekan hadits ke dela-
Pan ini penulis tidak menemuksn hadits yang serupa ma
ka penulis menggunakan penilaian seperti hadits yang -
ke tujuh. Bahwa hadits ini diriwayatkan oleh orang -or
ang tsiqoh, tetapi sanadnya tidak muttasil, matannya -

tidak janggal (bertentangan) pada matan-matan yang la-
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innya meskipun dengan demikisn karena adanya illat ima
ka hadits ini tidak bisa bernilai shahih akan tetapi ,

bernilai : Dhotif .

C. Analisa Tentang Kekuatan Dalalahnya

1. Badits - hadits tentang mengqoshor sholat bagi
orang musafir pada kitab Sunan ad-Darimi yang
shahih terdapat dua buah yaitu hadits yang per-

tama, dan ke lima,

2. Adapun berhujjah dengan hadits hasan adalah - be=
leh sesual dengan ketentuan ulama"ilmu dan fuqo
ha' bersepakat menggunakan hadits sahih dan ha-
san sebagai hujjah, Disamping itu ada ulama yang
mensyaratkan bahwa hadits-hadits hasan dapat di
pergunakan hujjah, bila memenuhi  sifat - sirat
yang depat diierima . ( FPathur Rahman, 1970:119)

Sebagian Ulama' mengatakan : Menolak hadits
hasan untuk dijadiken hujjah, jika tidak didapa-
ti hadits sahih., Al-Bukhari menolak hadits hasan
untuk dipakai hujjah halal dan haram. ( Hasbi As
siddieqy, I, 1958 : 168)

Jumhur ulama' fugoha' mujtahiddin dan keba-

nyakan ulamak hadits. Membol ehkannya berhujjah,

Dalam kitab sunan ad-Darimi tengtang mengko

sor sholat, yang nilainya hasan berjumlah . tigr
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(tiga) buah, maka dari itu berhujjah dengan hadits ha

san hukumnya‘bolehyberdasnrkﬂm ketentuan dari pendapa

pat para Ulama' tersebut diatas.

2. Berhujjah dengan hadits dho'if dipersilahkan tenta

ng boleh atau tidaknya dijadikan untuk berhujjah .

a,

Dalam hal ini ada tiga pendapat, yaitu :
Hadits dlo'if itu tidek boleh dismsalkan sekali-
kali. tidak boleh dalam soal hukum, tidak boleh
dalam soal targhib dan lain-lainnya,

Pendapat ini dipandang oleh imam mazdhab seper-
ti Imam Muslim dengan aladan bahwa hadits dhoif
bukan sunnah yang benar, maka berpegang padanya
berarti menambah agama dengan tidak berdasar pa

da keterangan yang kuat,

Hadits - hadits itu boleh dipergunakan untuk me
nerangkan fadhilah-fadhilah 'amal (fadla - ilul
a'mal),

Pendapat ini dipegang oleh sebagaian fuquha dan

- ahli hadits., Diantara fuqoha yang berpendapat -

begini ialah Ibni Abdil Barr,

Boleh mempergunakan hadits dho'if kalau dalam‘
8oal yang diperkatakan, tidak diperoleh hadits-
hadits shahih atau hasapn. (Hasbi Ash-Shiddieqy,
I, 1958 : 231 ), |

Berdasarkan pendapat diatas, maka jumhur ,
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Ulama' muhaddisin sepakat tidak membolehkan berhujjah
dengan hadits dho'if yang berhubungan dengan masalah
hukum halal dan haram serta tentang masalah agidah
atau keyakinan. Sedangkan dalam menggunakan . .hadits
dlo'if dalam fadla ilul a'mal, mereka berselisih pen-

dapat dalam hal kebolehanhya¢



